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CHINTIA NADILA PUTRI. Pengaruh Penelitian dan Pengembangan 

terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan Daerah Melalui Kinerja 

Pegawai BPKAD di Provinsi Sumatera Selatan (Di bawah bimbingan Bapak 

Yancik Syafitri dan Ibu Aida Rahmawati). 

Akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan daerah merupakan indikator 

penting tata kelola yang baik, mencerminkan transparansi dan kepercayaan publik. 

Namun, implementasinya masih menghadapi tantangan, terutama terkait dengan 

kapasitas pejabat yang terbatas dan kurangnya inovasi dalam proses pengelolaan 

keuangan. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh penelitian dan 

pengembangan (R&D) terhadap akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah, 

dengan kinerja pejabat sebagai variabel mediasi di Badan Pengelolaan Keuangan 

dan Aset Daerah (BPKAD) Provinsi Sumatera Selatan. 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan korelasi kuantitatif. Populasi terdiri 

dari 80 pejabat BPKAD, dengan 45 responden dipilih melalui sampling acak 

sederhana. Data primer dikumpulkan melalui kuesioner dan wawancara terstruktur, 

sedangkan data sekunder diperoleh dari dokumen resmi, termasuk laporan 

keuangan dan arsip kebijakan. Teknik analisis data meliputi pengujian validitas dan 

reliabilitas, statistik deskriptif, analisis regresi berganda, dan pengujian mediasi 

menggunakan perangkat lunak SmartPLS. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penelitian dan pengembangan 

memiliki dampak positif terhadap kinerja pejabat, kinerja pejabat secara signifikan 

mempengaruhi akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah, dan penelitian dan 

pengembangan secara langsung meningkatkan akuntabilitas. Selain itu, kinerja 

pejabat terbukti menjadi mediator dalam hubungan antara penelitian dan 

pengembangan dengan akuntabilitas keuangan. Temuan ini menunjukkan bahwa 

penguatan kegiatan penelitian dan pengembangan meningkatkan akuntabilitas baik 

secara langsung maupun tidak langsung melalui peningkatan kinerja pejabat. 

 

Secara teoritis, penelitian ini berkontribusi pada pengembangan studi sektor 

publik tentang inovasi, kinerja, dan akuntabilitas. Secara praktis, penelitian ini 

memberikan wawasan strategis bagi BPKAD Sumatera Selatan untuk 

meningkatkan akuntabilitas keuangan dengan memperkuat inisiatif penelitian dan 

pengembangan serta meningkatkan kapasitas pejabat. 

 

Kata kunci: Akuntabilitas, Kinerja Aparatur, Pengelolaan Keuangan Daerah, 

Penelitian dan Pengembangan 
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CHINTIA NADILA PUTRI. The Influence of Research and Development on 

the Accountability of Regional Financial Management through the 

Performance of BPKAD Officials in South Sumatra Province (Under the 

guidance of Mr. Yancik Syafitri and Mrs. Aida Rahmawati). 

Accountability in regional financial management is a crucial indicator of 

good governance, reflecting transparency and public trust. Nevertheless, its 

implementation still faces challenges, particularly related to officials’ limited 

capacity and insufficient innovation in financial management processes. This study 

aims to examine the influence of research and development (R&D) on the 

accountability of regional financial management, with officials’ performance as a 

mediating variable at the Regional Financial and Asset Management Agency 

(BPKAD) of South Sumatra Province. 

 

This study employs a quantitative correlational approach. The population 

consists of 80 BPKAD officials, with 45 respondents selected through simple 

random sampling. Primary data were collected using questionnaires and structured 

interviews, while secondary data were obtained from official documents, including 

financial reports and policy archives. Data analysis techniques include validity and 

reliability testing, descriptive statistics, multiple regression analysis, and mediation 

testing using SmartPLS software. 

 

The results indicate that research and development has a positive effect on 

officials’ performance, officials’ performance significantly influences regional 

financial management accountability, and research and development directly 

enhances accountability. In addition, officials’ performance is proven to mediate 

the relationship between research and development and financial accountability. 

These findings demonstrate that strengthening R&D activities improves 

accountability both directly and indirectly through enhanced officials’ 

performance. 

 

Theoretically, this research contributes to the development of public sector 

studies on innovation, performance, and accountability. Practically, it offers 

strategic insights for BPKAD South Sumatra to improve financial accountability by 

strengthening research and development initiatives and enhancing officials’ 

capacity. 

 

Keywords: Accountability, Officials’ Performance, Regional Financial 

Management, Research and Development 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pada era globalisasi yang ditandai dengan pesatnya perkembangan 

teknologi informasi, penerapan tata kelola pemerintahan yang baik (good 

governance) menjadi kebutuhan mendesak di berbagai negara, termasuk Indonesia. 

Salah satu elemen pokok dari good governance adalah akuntabilitas dalam 

pengelolaan keuangan publik, yang harus dilakukan secara terbuka dan dapat 

dipertanggung jawabkan. World Bank (2020:158) menekankan bahwa transparansi 

dan akuntabilitas keuangan publik merupakan tolok ukur dalam menilai kualitas 

pemerintahan sekaligus tingkat kepercayaan masyarakat. Karena itu, penguatan 

akuntabilitas pada pengelolaan keuangan daerah menjadi salah satu prioritas dalam 

agenda reformasi birokrasi dan tata kelola pemerintahan di level daerah. 

Secara global, penelitian dan pengembangan (Research and Development 

atau R&D) dipandang sebagai motor penggerak utama inovasi serta peningkatan 

mutu pelayanan publik. Soete et al. (2021) menjelaskan bahwa investasi dalam 

penelitian dan pengembangan publik berkontribusi signifikan terhadap peningkatan 

produktivitas dan efisiensi sistem ekonomi serta tata kelola sektor publik. Hasil 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa kegiatan R&D publik tidak hanya 

meningkatkan kapasitas inovatif pemerintah, tetapi juga menciptakan mekanisme 

manajemen yang lebih adaptif dan berbasis bukti dalam pengambilan keputusan. 

Implementasi kegiatan penelitian dan pengembangan memungkinkan pemerintah 

daerah menciptakan inovasi yang memperkuat transparansi, akuntabilitas, serta 
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meningkatkan kinerja aparatur dalam pelayanan publik. Oleh karena itu, fungsi 

penelitian dan pengembangan tidak terbatas pada pengembangan teknologi semata, 

melainkan juga menjadi sarana penting dalam meningkatkan kompetensi sumber 

daya manusia dan memperbaiki proses administrasi pemerintahan. 

Sumatera Selatan dikenal sebagai salah satu provinsi dengan potensi 

ekonomi yang cukup besar di Indonesia. Namun demikian, masih terdapat berbagai 

permasalahan dalam pengelolaan keuangan daerah, terutama terkait transparansi 

dan akuntabilitas. Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia (BPK RI) 

(2022:12), mengungkapkan adanya sejumlah kelemahan dalam pengelolaan 

keuangan di beberapa kabupaten atau kota di wilayah sumatera selatan. Kondisi 

tersebut menggambarkan bahwa inovasi dan kinerja aparatur di Badan Pengelolaan 

Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) masih belum berjalan secara maksimal, 

sehingga berpengaruh terhadap tingkat akuntabilitas keuangan daerah, yang 

berimplikasi pada rendahnya akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah. Hakim 

dkk., (2025), dalam studi Satuan Kerja Perangkat Daerah Kota Payakumbuh, 

ditemukan bahwa kinerja aparatur merupakan salah satu faktor penting yang 

mempengaruhi akuntabilitas kinerja instansi pemerintah daerah. Kondisi serupa 

bisa menjadi penyebab rendahnya akuntabilitas pengelolaan keuangan di BPKAD 

apabila kinerja aparatur belum optimal. Padahal, kinerja aparatur yang profesional 

sangat dibutuhkan agar pengelolaan keuangan dapat berlangsung secara efektif, 

efisien, serta sesuai dengan ketentuan yang berlaku.Penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan yang positif antara akuntabilitas publik dan kinerja aparatur. 
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Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia (BPK RI) (2023:23), 

menyebutkan bahwa tingkat kepatuhan pelaporan keuangan daerah masih belum 

mencapai standar target nasional. Selain itu, terlihat adanya keterbatasan inovasi 

dalam prosedur pengelolaan keuangan yang berpengaruh terhadap kinerja aparatur. 

Keadaan tersebut mengindikasikan perlunya langkah-langkah yang lebih terstruktur 

dan menyeluruh dalam mengembangkan kegiatan penelitian dan pengembangan, 

sekaligus meningkatkan kinerja aparatur guna memperkuat akuntabilitas 

pengelolaan keuangan daerah. 

Penelitian ini didasarkan pada beberapa teori utama, yaitu good governance, 

akuntabilitas keuangan dan publik, inovasi serta penelitian dan pengembangan, 

serta teori kinerja aparatur publik, teori inovasi serta penelitian dan pengembangan, 

dan teori kinerja aparatur publik. Keempat teori tersebut menjadi dasar konseptual 

dalam menjelaskan hubungan antara kegiatan penelitian dan pengembangan dengan 

akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah melalui kinerja aparatur sebagai 

variabel mediasi. 

Teori good governance menekankan pentingnya prinsip transparansi, 

akuntabilitas, efektivitas, dan efisiensi dalam tata kelola pemerintahan yang baik 

(Sedarmayanti, 2020). Penerapan prinsip ini menjadi landasan bagi pemerintah 

daerah, termasuk BPKAD, dalam mewujudkan pengelolaan keuangan yang dapat 

dipertanggungjawabkan. Sementara itu, teori akuntabilitas publik menjelaskan 

bahwa setiap aparatur memiliki kewajiban untuk mempertanggungjawabkan 

penggunaan sumber daya publik secara transparan dan sesuai dengan ketentuan 

(Romzek dan Dubnick, 1987). 
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Selain itu, Sugiyono (2023) mengatakan teori inovasi dan penelitian dan 

pengembangan menegaskan bahwa kegiatan penelitian dan pengembangan 

berperan penting dalam menghasilkan pembaruan, efisiensi, dan perbaikan sistem 

pengelolaan keuangan publik. 

Penelitian dan pengembangan mendorong munculnya ide dan praktik baru 

yang dapat memperbaiki proses birokrasi, meningkatkan efektivitas kinerja 

aparatur, dan memperkuat akuntabilitas keuangan daerah. Selanjutnya, teori kinerja 

aparatur publik menyoroti bahwa kinerja aparatur sipil negara mencerminkan 

sejauh mana individu mampu menjalankan tugas secara profesional dan akuntabel 

(Putra dan Sari, 2021). 

Secara keseluruhan, teori-teori tersebut saling melengkapi dan membentuk 

kerangka konseptual yang utuh dalam menjelaskan hubungan antarvariabel 

penelitian ini. Penelitian dan pengembangan mendorong peningkatan kapasitas 

serta inovasi kerja aparatur, sementara kinerja aparatur yang baik menjadi kunci 

dalam mewujudkan akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah yang transparan dan 

sesuai prinsip good governance. 

Sejumlah penelitian sebelumnya telah mengkaji hubungan antara penelitian 

dan pengembangan, kinerja aparatur, serta akuntabilitas pengelolaan keuangan 

daerah. 

Misalnya, Ahmad dan Wati (2024:8), menemukan bahwa pengembangan 

sumber daya manusia melalui kegiatan penelitian dan pengembangan berkontribusi 

signifikan terhadap peningkatan kinerja aparatur sipil negara karena mampu 

melahirkan inovasi kebijakan dan metode kerja yang lebih efektif. 

Sari dkk., (2023), juga menegaskan bahwa kinerja aparatur berpengaruh 

nyata terhadap akuntabilitas keuangan daerah, sehingga semakin baik kinerja yang 

ditunjukkan aparatur sipil negara maka semakin tinggi pula tingkat transparansi dan 

akuntabilitas birokrasi. 
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Hal ini diperkuat oleh Eliana dkk., (2024) yang menyoroti bahwa 

kompetensi aparatur dan penerapan akuntabilitas mampu meningkatkan kinerja. 

Namun, beberapa penelitian menunjukkan hasil yang berbeda, sehingga hubungan 

antara variabel-variabel tersebut belum sepenuhnya konsisten. Hasil berbeda 

disampaikan oleh Ludani (2015) yang menemukan bahwa akuntabilitas 

pengelolaan keuangan daerah tidak semata-mata dipengaruhi oleh kegiatan 

penelitian dan pengembangan. Berdasarkan dari penjelasan sebelumnya, dapat 

dilihat bahwa akuntabilitas keuangan (Ahmad dan Wati, 2024; Sari dkk., 2023; 

Eliana dkk., 2024), dapat dipengaruhi oleh beberapa hal atau variabel. Adapun 

dalam diatas menejalaskan keterkaitan antara aparatur yang berkontribusi dalam 

menciptakan tata kelola keuangan yang lebih akuntabel. 

Kinerja aparatur memiliki peran penting sebagai penghubung antara 

kegiatan penelitian dan pengembangan dengan akuntabilitas pengelolaan keuangan 

daerah. Secara teoritis, konsep ini dijelaskan melalui teori kinerja aparatur publik 

dan teori akuntabilitas publik. Menurut Creswell (2022:113), kinerja merupakan 

hasil kerja individu atau kelompok dalam melaksanakan tugas sesuai standar dan 

tanggung jawab organisasi. Aparatur yang berkinerja baik akan mampu 

menerapkan hasil inovasi dari kegiatan penelitian dan pengembangan ke dalam 

praktik kerja yang lebih efektif dan akuntabel. 

Romzek dan Dubnick (1987), menjelaskan bahwa akuntabilitas publik tidak 

hanya ditentukan oleh sistem dan prosedur, tetapi juga oleh kinerja individu yang 

menjalankan fungsi pemerintahan. Dalam konteks ini, peningkatan kinerja aparatur 

menjadi mekanisme yang menjembatani pengaruh inovasi terhadap peningkatan 
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akuntabilitas keuangan daerah. Artinya, kegiatan penelitian dan pengembangan 

baru akan memberikan hasil nyata apabila diikuti oleh peningkatan kompetensi, 

disiplin, dan profesionalisme aparatur dalam pengelolaan keuangan daerah. 

Penelitian empiris juga menunjukkan bahwa kinerja aparatur berperan 

signifikan sebagai variabel mediasi. Putra dan Sari (2021), menemukan bahwa 

kinerja aparatur mampu menjembatani hubungan antara inovasi organisasi dan 

akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah. 

Sementara itu, Efendi dan Frinaldi (2024), membuktikan bahwa kinerja 

aparatur memediasi hubungan antara kapasitas organisasi dan akuntabilitas publik, 

sedangkan Mediaty dkk., (2025), menegaskan perannya dalam memperkuat 

pengaruh reformasi birokrasi terhadap efektivitas pemerintahan daerah. 

Dapat disimpulkan, baik teori maupun penelitian terdahulu menunjukkan 

bahwa kinerja aparatur berfungsi sebagai variabel perantara yang menjelaskan 

bagaimana hasil penelitian dan pengembangan dapat berkontribusi pada 

peningkatan akuntabilitas keuangan daerah. Aparatur yang memiliki kinerja tinggi 

menjadi faktor kunci agar inovasi hasil penelitian dan pengembangan benar-benar 

berdampak pada perbaikan tata kelola keuangan yang transparan dan akuntabel. 

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengisi kesenjangan ilmiah 

tersebut dengan menguji hubungan secara simultan antar variabel. Pendekatan ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi baru baik secara teoretis, yakni 

memperkaya literatur tentang tata kelola pemerintahan daerah, maupun secara 

praktis, yakni memberikan rekomendasi kebijakan bagi pemerintah daerah 

khususnya BPKAD Provinsi Sumatera Selatan. 
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Dari sisi praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

rekomendasi kebijakan berbasis bukti bagi BPKAD dalam memperkuat peran 

penelitian dan pengembangan dan kinerja aparaturyang dapat mendorong 

peningkatan kegiatan penelitian dan pengembangan serta memperbaiki kinerja 

aparatur di lingkungan BPKAD. Upaya tersebut diharapkan mampu memperkuat 

tata kelola keuangan daerah sehingga transparansi dan akuntabilitas dapat terwujud 

lebih baik, sekaligus meningkatkan kepercayaan publik terhadap pemerintah 

daerah. 

Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan mampu menyajikan pemahaman 

yang menyeluruh mengenai bagaimana penelitian dan pengembangan berpengaruh 

terhadap akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah dengan memperhatikan peran 

kinerja aparatur. Temuan penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan dalam 

pengambilan keputusan strategis di BPKAD Provinsi Sumatera Selatan, sekaligus 

menjadi rujukan bagi penelitian-penelitian berikutnya dalam bidang tata kelola 

pemerintahan. 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, permasalahan yang dirumuskan dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Apakah penelitian dan pengembangan berpengaruh terhadap kinerja 

aparatur BPKAD Provinsi Sumatera Selatan? 

2. Apakah kinerja aparatur berpengaruh pada akuntabilitas pengelolaan 

keuangan daerah di BPKAD Provinsi Sumatera Selatan? 
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3. Apakah penelitian dan pengembangan berpengaruh langsung terhadap 

akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah di BPKAD Provinsi Sumatera 

Selatan? 

4. Apakah kinerja aparatur berperan sebagai variabel mediasi dalam hubungan 

antara penelitian dan pengembangan dengan akuntabilitas pengelolaan 

keuangan daerah di BPKAD Provinsi Sumatera Selatan? 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan rumusan masalah, tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk menganalisis pengaruh penelitian dan pengembangan terhadap 

kinerja aparatur BPKAD Provinsi Sumatera Selatan. 

2. Untuk menganalisis pengaruh kinerja aparatur terhadap akuntabilitas 

pengelolaan keuangan daerah di BPKAD Provinsi Sumatera Selatan. 

3. Untuk menganalisis apakah penelitian dan pengembangan memiliki 

pengaruh langsung terhadap akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah di 

BPKAD Provinsi Sumatera Selatan. 

4. Untuk menganalisis peran kinerja aparatur sebagai variabel mediasi dalam 

hubungan antara penelitian dan pengembangan dengan akuntabilitas 

pengelolaan keuangan daerah di BPKAD Provinsi Sumatera Selatan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberi manfaat secara teoretis, praktis, dan 

akademis, sebagaimana dijelaskan berikut : 

1. Manfaat Teoritis 
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a. Memberi kontribusi terhadap pengembangan literatur akuntansi sektor 

publik, khususnya terkait peran penelitian dan pengembangan serta 

kinerja aparatur dalam memperkuat akuntabilitas pengelolaan 

keuangan daerah. 

b. Memberikan bukti empiris mengenai hubungan antara penelitian dan 

pengembangan, kinerja aparatur, serta akuntabilitas keuangan daerah, 

yang belum banyak dikaji dalam konteks pemerintahan daerah di 

Indonesia. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan, hasil penelitian ini dapat 

digunakan sebagai bahan evaluasi dalam merumuskan kebijakan 

peningkatan akuntabilitas keuangan daerah melalui penguatan kegiatan 

penelitian dan pengembangan dan peningkatan kinerja aparatur. 

b. Bagi BPKAD Provinsi Sumatera Selatan, penelitian ini dapat menjadi 

dasar dalam merumuskan strategi kolaboratif antara inovasi 

kelembagaan dan peningkatan kapasitas aparatur guna memperkuat 

akuntabilitas pengelolaan keuangan. 

 

 

 

 

3. Manfaat Akademis 

a. Dapat dijadikan acuan bagi mahasiswa, akademisi, dan peneliti dalam 

mengembangkan kajian lanjutan mengenai akuntabilitas keuangan 

daerah, inovasi sektor publik, serta manajemen kinerja aparatur. 
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b. Berpotensi menjadi bahan kajian akademik dan referensi dalam 

pengembangan kurikulum pada bidang akuntansi pemerintahan serta 

akuntansi sektor publik. 
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